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K A TA  P E N G A N T A R

Komoditas krisan merupakan komoditas pertanian yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi dan re la tif baru dibudidayakan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Walaupun demikian perkembangan usahatani 

bunga krisan ini tum buh pesat, karena cukup tersedianya wilayah 

pengembangan dan potensi pasar bunga yang tinggi di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.

Upaya mengenalkan usaha baru kepada masyarakat petani 

pada umumnya bukan hal yang mudah, oleh karena itu diperlukan 

kegigihan dan kesabaran untuk mengenalkan bunga krisan agar 

program peningkatan kesejahteraan masyarakat petani dapat 

segera terw ujud. Potensi sumber daya alam kecamatan Samigaluh, 

kabupaten Kulon Progo cukup mendukung untuk pengembangan 

komoditas krisan, namun demikian luasan kepemilikan lahan 

pekarangan petani re la tif sempit. Oleh karena itu perlu dilakukan 

rencana dan strategi yang matang agar kendala dan permasalahan 

yang terjadi dalam mengenalkan komoditas baru kepada petani 

dapat diatasi.

Penyusunan buku Standar Operasional Prosedur Produksi 

Bunga Potong Krisan Kabupaten Kulon Progo ini dilaksanakan 

berdasarkan kondisi riil di lapangan dengan melibatkan instansi 

terkait, khususnya instansi yang kompeten di bidang tanaman hias. 

Semoga buku ini bermanfaat.

Yogyakarta, Mei 2014

Dr. Sudarmaji
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P E N D A H U L U A N

1. L a ta r B e lak an g

Tanaman Krisan (Dendranthema grandiflora  Tzvelev Syn. 

Chrysanthemum m orifo lium  Ramat) adalah te rm asukfam ilids te ra /. 

Krisan atau seruni atau aster merupakan salah satu tanaman hias 

yang m emiliki nilai ekonomi tinggi dan mempunyai peluang besar 

untuk meningkatkan ta ra f hidup petani (Wasito & M arwoto, 2004). 

Kegunaan krisan terutam a sebagai bunga potong untuk rangkaian 

bunga dan keperluan dekorasi ruangan. Permintaan bunga krisan di 

Indonesia setiap tahun cenderung meningkat. Pada tahun 1993 

Indonesia mengekspor krisan 198,3 ton senilai US $ 243.700 dengan 

negara tu juan Hongkong, Malaysia, Jepang, dan Singapura. Dalam 

tahun yang sama im por Indonesia sebesar 3,8 ton senilai US $ 22.100 

dari Belanda dan Malaysia (Masyhudi et al, 2005). Berdasarkan 

survei di petani penanam bunga potong di Cangkringan DIY (survei di 

tingkat petani penanam bunga potong di Cangkringan DIY) diperoleh 

informasi bahwa kebutuhan bunga potong (krisan dan anthurium) 

untuk memasok salah satu hotel berbintang lima di Yogyakarta 

sebanyak 100 bunga potong per minggu, dengan kualitas bunga 

ukuran besar. Meningkatnya usahatani krisan dipicu juga oleh 

peningkatan keragaman kultivar yang ditanam (Sanjaya, 1992; 

Djatnika et al, 1994; Herlina et al, 1997). Sesungguhnya komoditas 

tanaman bunga krisan sangat berpotensi untuk dikembangkan di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan tidak perlu mendatangkan dari luar 

Yogyakarta.

Kendala utama budidaya krisan antara lain yaitu terbatasnya 

keragaman genetik tanaman sehingga selalu harus im por dari
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Malaysia dan Belanda. Upaya untuk mengurangi ketergantungan 

kepada varietas luar negeri telah dilakukan yaitu menyediakan 

varietas unggul hasil pemuliaan di dalam negeri. Balai Penelitian 

Tanaman Hias (BALITHI) te lah banyak menghasilkan varietas unggul 

krisan antara lain yaitu Puspita Nusantara, Puspita Kencana, 

Sakuntala, Dewi Sartika, Purbasari, Dewi Ratih, Puspita Asri, Swarna 

Kencana,Tirta Ayuni, dan Iain-lain.

Seiring dengan meningkatnya tuntu tan masyarakat global 

terhadap produkyang aman lingkungan, berbagai negara maju telah 

menerapkan prinsip budidaya yang baik dan benar (Good 

Agriculture Practices = GAP). Prinsip GAP menekankan peningkatan 

produksi dan m utu hasil dengan m emperhatikan kelestarian 

lingkungan dan sumber daya serta keselamatan, kesehatan dan 

kesejahteraan petani. Pada saat ini kepatuhan terhadap prinsip GAP 

sebagai persyaratan bagi ekspor pertanian ke negara -  negara maju. 

Untuk menghasilkan produk krisan yang berm utu dan berdaya saing, 

penerapan prinsip budidaya yang baik dan benar harus dilakukan.

Dalam rangka produksi bunga potong krisan berm utu Dinas 

Pertanian dan Kehutanan Kulon Progo, bersama-sama dengan BPTP 

Yogyakarta dan jajaran Dinas Pertanian Propinsi DIY, beserta petani 

krisan di Yogyakarta menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP). 

Buku ini selanjutnya diharapkan dapat menjadi acuan bagi semua 

pihak yang te rka it dalam produksi bunga potong krisan terutama 

bagi petugas te rka it dan petani serta pengusaha bunga potong.

2 . M a k s u d

Maksud penerbitan buku Standar Operasional Prosedur 

(SOP) produksi bunga krisan adalah untuk menyediakan acuan teknis 

produksi bunga secara rinci dalam rangka menghasilkan bunga yang 

berm utu sesuai dengan standar m utu yang telah ditetapkan.
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3 . T u ju a n

Menyusun acuan dalam produksi bunga krisan di lapangan 

untuk menghasilkan bunga krisan berm utu, sesuai standar yang 

te lahditentukan.

4 . R u an g L in g k u p

I. Pemilihan Lokasi

II. Penyiapan Rumah Lindung

III. Penyiapan Sarana Irigasi dan Drainase

IV. Penyiapan Instalasi Pencahayaan

V. Penyiapan Lahan

VI. Sterilisasidan PerlakuanTanah

VII. Penyiapan Benih dan Penanaman

VIII. Pengaturan PencahayaanTambahan

IX. PengairanTanaman

X. PemupukanTanaman

XI. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)

XII. Perompesan dan pemotesan

XIII. PemberianZatpengaturtum buh(ZPT)

XIV. Panen

XV. Pasca Panen

XVI. Pencatatan

5 . P e n g e rtia n

a. Bunga krisan dalam SOP dalam hal ini adalah bunga potong 

krisan.

b. Lahan dalam SOP ini adalah pekarangan yaitu sebidang 

petak tanah di sek ita r rum ah tingga l yang dapat
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dimanfaatkan untuk budidaya tanaman.

c. Benih adalah tanaman atau bagian tanaman yang digunakan 

untuk memperbanyaktanaman.

d. Stek pucuk adalah bahan perbanyakan tanaman secara 

vegetatif yang diambil dari pucuk tunas lateral tanaman 

induk dengan persyaratan m utu tertentu.

e. Pinching adalah pembuangan tit ik  tum buh apikal muda 

dapat berfungsi untuk merangsang pertumbuhan tunas 

aksiler untuk percabangan tanaman.

f. Lux adalah satuan pengukuran intensitas cahaya.

g. Luxmeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

intensitas cahaya.

h. Resistensi adalah kemampuan jasad pengganggu untuk 

tum buh normal meskipun elah diberi perlakuan pestisida 

dengan dosis yang biasa digunakan.

i. EC (elektric conductivity) to ta l konsentrasi garam per satuan 

luas

j. Varietas adalah bagian tanaman yang ditandai oleh bentuk 

tanaman, pertumbuhan, daun, bunga, biji dan sifat -  sifat 

la inyangdapatdibedakandalam  jenisyangsama.

k. Rumah lindung adalah tem pat budidaya tanaman beratap 

yang dapat dibuat dari berbagai jenis bahan untuk 

mencegah terpaan curah hujan dan sinar matahari yang 

ku ra n g  m e n g u n tu n g k a n  bag i p e r tu m b u h a n  dan 

perkembangan tanaman.

l. Pemupukan adalah pemberian hara makro dan m ikro 

sintetik dan bahan organik untuk meningkatkan produksi, 

produktivitas dan kualitas hasil tanaman.

m. Penanaman adalah kegiatan menanam bunga potong pada

( 4  ) $ &  S T A N D A R  O P E R A S IO N A L  P R O S E D U R  (S O P ) P R O O U K S I B U N G A  P O T O N G  K R IS A N



medium yang telah disediakan sesuai prosedur baku.

n. Zat pengatur tum buh adalah bahan kimia organik sintetik 

maupun alami yang memberi pengaruh menghambat 

ataupun merangsang pertumbuhan tanaman.

o. Pengolahan lahan adalah upaya memyiapkan lahan melalui 

proses m ekan ik , m anual a taupu n  m esin sebe lum  

penanaman.

p. Sterilisasi tanah adalah kegiatan mengeradikasi OPT 

didalam tanah melalui carafisik maupun kimia.

q. Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) adalah semua 

organisme yang dapat merusak, mengganggu kehidupan 

atau menyebabkan kematian tanaman serta merugikan 

secaraekonomi.

r. Pengendalian hama dan penyakit adalah tindakan menekan 

serangan hama dan penyakit dengan menggunakan cara 

mekanis, fisik, agen hayati, ku ltur tekn ik maupun bahan 

kimia sintetiksesuai prosedur baku.

s. Pestisida adalah zat atau senyawa kimia, bahan lain dan 

organisme renik atau virus yang digunakan untuk meningkatkan 

produksi, produktivitas dan kualitas hasil tanaman.

t. Panen adalah kegiatan mengambil hasil sesuai prosedur 

baku untuksetiapjen istanam an.

u. Sortasi adalah kegiatan pengelompokkan hasil panen 

berdasarkan perbedaan m utu sesuai s tandartertentu.

v. pH m eter adalah alat untuk mengukur pH tanah.

w. Higrometer adalah alat untuk mengukur kelembaban udara

x. Termometer adalah alat untuk mengukur suhu /tem pera tu r 

udara
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S T A N D A R  O P E R A S IO N A L  

P R O S E D U R

I.  P E M IL IH A N  LO K A S I

A . D e fin is i

Pemilihan lokasi d iten tukan berdasarkan persyaratan 

kesesuaian tanah dan agroklimat. Selain itu penetapan lokasi harus 

sesuai dengan ketentuan Rancangan Umum Tata Ruang Wilayah 

(RUTRW) Kabupaten Kulon Progo dan aspek legal kepemilikan lahan.

B. T u ju a n

1. M e m ilih  lo ka s i sesua i u n tu k  p e r tu m b u h a n  dan 

perkembangan tanaman secara optimal.

2. Menetapkan lahan usaha bunga potong krisan yang tidak 

bertentangan dengan peraturan dan perundangan tentang 

rencana umum tata ruang dan tata wilayah.

3. Membangun basis produksi bunga potong krisan dengan 

memanfaatkan keunggulan potensi wilayah dan agroklimat 

yangkondusif.

C. V a lid a s i

1. Buku SOP Produksi Bunga Potong Krisan Nasional

2. Buku Teknolog i Spesifik Lokasi Rekomendasi BPTP 

Yogyakarta Tahun 2005

3. PetaAgro Ecosystem Zone (AEZ)

4. Pengalaman petani di Desa Sidoharjo dan Desa Gerbosari, 

Kecamatan Samigaluh:
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- KWT. Seruni Menoreh Indah/Semi (Dusun Nglambur, 

Desa Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo)

- KT. Guyub (Dusun Karang, Desa Gerbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

- KT. Subur (Dusun Clumprit, Desa Gerbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

D. A la t  d a n  B ah an

1. Dokumen hasil analisis kesesuaian lahan (AEZ)

2. Data in frastruktur

3. Data agrok lim atlO tahunte rakh ir

4. GPS

5. pH meter

6. Higrometer

7. Termometer

E. Fungsi A la t  d a n  B a h an

1. Dokumen hasil analisis kesesuaian lahan (AEZ) untuk 

menentukan kelayakan tum buh tanaman bunga potong 

krisan.

2. Data agroklimat lO tahun terakhirdigunakan untuk proyeksi 

iklim dalam pengembangan tanaman krisan.

3. Data in frastruktur digunakan untuk mendukung usaha 

bunga potong krisan

4. GPS adalah alat untuk m enentukan koordinat posisi 

geografi.

5. pH m eter adalah alat untuk mengukur pH tanah yang akan 

digunakan
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6. H igrometer adalah alat untuk mengukur kelembapan udara

7. Term ometeradalah alat untuk m engukurtem peratur udara

F. In fo rm a s i P o k o k  P e m ilih a n  Lokasi

1. Jenis tanah yang optim al untuk pertumbuhan tanaman 

krisan adalah tanah yang bertekstur liat berpasir, subur, 

berdrainase baik, dan tidak mengandung OPT.

2. Lokasi usaha produksi bunga krisan harus bebas dari 

cemaran bahan beracun berbahaya.

3. Ketinggian tem pat berkisar antara 5 0 0 -9 0 0  m dpi.

G . S ta n d a r  P e m ilih a n  Lokasi

1. Kemiringan lahan 30%sampai dengan 45%.

2. Suhu berkisar 14o-28oC

3. Kelembaban udara yang dikehendaki untuk pertumbuhan 

optim al adalah antara 60-90% .

4. pH tanahsek ita r5 ,5 -6 ,5 .

H . P ro s e d u r P e la k s a n a a n  P e m ilih a n  Lokasi

1. Memeriksa peruntukan lahan dengan rujukan RUTRW 

Kabupaten Kulon Progo

2. Hubungi BPTP atau dinas pertanian kabupaten/kota untuk 

mendapatkan peta AEZ.

3. Mencek koordinat posisi geografi lokasi.

4. Memanfaatkan lahan pekarangan.

5. Ukur ra ta -ra ta  suhu siang dan malam hari.

6. Periksa kemiringan lahan.
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7. Periksa fisik tanah untuk mengetahui porositas atau 

keremahantanah

8. UkurpHtanah.

9. Ukur kelembaban udara

10. Ukur pH air.

11. Hindari sumber air dari bahan -  bahan cemaran yang 

berbahaya.

12. Lihat kondisi drainase, kelancaran pembuangan air untuk 

mengantisipasi kemungkinan kebanjiran.

13. Periksa apakah lahan bebas dari OPT.

14. Periksa riw ayat penggunaan lahan kepada petugas 

pertanianatau penduduksekitar lahan.

15. Catatsemuakegiatanyangdilakukan.
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I I .  P E N Y IA P A N  R U M A H  L IN D U N G

A . D e fin is i

Rumah lindung adalah bangunan dengan persyaratan fisik 

bangunan te rten tu  yang mempunyai fungsi menjaga pertumbuhan 

tanaman secara optim al serta melindungi tanaman dari curah hujan 

dan sinar matahari langsung yang tidak menguntungkan bagi 

pertanaman krisan.

Rumah lindung dibangun sesuai dengan luasan lahan, arah 

angin dan kekuatan konstruksi bangunan yang diinginkan serta 

dilengkapi sarana drainase untuk membuang air yang berlimpah 

sehingga tidak menggenangi bedengan tanaman krisan.

B. T u ju a n

1. Mendapatkan kondisi lingkungan m ikro yang optim al bagi 

pertumbuhan tanaman.

2. Melindungi tanaman dan produksi bunga dari serangan OPT, 

cekaman lingkungan dan sinar matahari yang berlebihan.

3. Memelihara tanaman untuk produksi bunga setiap waktu 

tanpa terkendala oleh kondisi lingkungan yang kurang 

menguntungkan.

4. Menyiapkan sarana drainase.

C. V a lid a s i (V a lid a s i)

1. Buku SOP Produksi Bunga Potong Krisan Nasional

2. Buku Teknolog i Spesifik Lokasi Rekomendasi BPTP 

Yogyakarta Tahun 2005

(  1 ( Q #  S T A N D  A H  O P E R A S IO N A L  P R O S E D U t (S O P ) P R O D U K S I B U N G A  P O T O N G  K R IS A N



3. Pengalaman petani di Desa Sidoharjo dan Desa Gerbosari, 

Kecamatan Samigaluh:

- KWT. Seruni Menoreh Indah/Semi (Dusun Nglambur, 

Desa Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo)

- KT. Guyub (Dusun Karang, Desa Gerbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

- KT. Subur (Dusun Clumprit, Desa Gerbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

D. A la t  d a n  B ah an

1. Desain konstruksi rumah lindung

2. Bahan kerangka rumah lindung (kayu, bambu, besi, 

alum inium  atau beton)

3. Bahan atap (kaca, plastik UV, plastik gelombang PVC, plastik 

lembaran PVC, acrylic atau policarbonate)

4. Bahan penutup dinding (insectscreen)

5. Meteran

6. Gergaji

7. Parang

8. Palu

9. Paku

10. Tali pengikat ( ijuk, karet ban, kawat)

E. Fungsi A la t  d a n  B ah an

1. Desain konstruksi rumah lindung sebagai acuan dalam 

membuat rumah lindung yang akan digunakan dalam 

kegiatan produksi bunga potong krisan.
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2. Bahan kerangka rumah lindung (kayu, bambu, besi, 

alum inium  atau beton) adalah bagian dari rumah lindung 

yang akan dibuat sebagai penyangga rumah lindung.

3. Bahan atap (kaca, plastik UV, plastik gelombang PVC; plastik 

lembaran PVC, acrylic atau policarbonate) adalah bagian 

dari rumah lindung sebagai penutup bagian atas rumah 

lindung.

4. Bahan penutup dinding (insect screen) adalah bagian dari 

rumah lindung sebagai penutupd ind ingrum ah lindung.

5. Gergajiuntuk memotong kayu, bambu, besi, alumunium.

6. Meteran untuk mengukur luasan rumah lindung dan 

konstruksi.

7. Palu untuk memukul.

8. Parang untuk membelah bahan kayu dan bambu.

9. Paku untuk menyatukan 2 atau lebih bahan kerangka rumah 

lindung.

10. Tali pengikat untuk mengikat 2 atau lebih bahan kerangka 

rumah lindung.

F. In fo rm a s i P o k o k  P e n y ia p a n  R u m a h  L indun g

1. Rumah lindung harus terletak di lahan yang terbuka dan 

datar, dimana sinar matahari baik pagi maupun sore hari 

bebasmenyinarinya.

2. Hal -  hal yang penting di dalam merancang rumah lindung 

adalah topografi lahan, sirkulasi udara, bentuk, dan tipe 

rumah lindung.

G . S ta n d a r  P e n y ia p a n  R u m a h  L indun g

1. Penyiapan desain dilakukan oleh orang yang kompeten
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d e n g a n  m e m p e r h a t ik a n  p e rs y a ra ta n  te k n is , b io lo g is  

ta n a m a n , keku a tan  dan  d u ra b ilitas  p en g g u n aan .

2. B angunan  ru m a h  lin d u n g  d isesuaikan  le b a r  lahan  den gan  

t in g g i p ro p o rs io n a l, d ia n ju rk a n  le b a r  ru m a h  lin d u n g  

p erka lian  1 .6  m eter.

3. B e r b a g a i  b e n t u k  a t a p  d a p a t  d i d e s a i n  d e n g a n  

m e m p e r h a t ik a n  e fis ie n s i b ia y a , k e k u a ta n  k o n s tru k s i 

k e m a m p u a n  m e n a h a n  ang in  d an  cu rah an  h u jan , serta  

m e n c ip ta k a n  kond is i lin g ku n g a n  y an g  o p t im u m  bagi 

ta n a m a n .

Gam bar 1.

Rumah Lindung t ip e  sere

Gam bar 2.

Rumah Lindung 

tip e  a tap  lengkung
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4 . B e b erap a  co n to h  b e n tu k  a ta p  ru m a h  lin d u n g  d a p a t d ilih a t 

p a d a g a m b a r ld a n 2 .

5. B e b erap a  p ilihan  b ah an  kerangka ru m a h  lin d ung  yang  d a p a t  

d ig u n akan  y a itu  kayu, b a m b u , besi, a lu m in iu m  dan  b e to n . 

B a h a n -b a h a n  te rs e b u t bisa saja d iko m b in as ikan  ya itu  

m e n g g u n a k a n  konstruksi b e to n  b e rtu la n g  u n tu k  tian g  

penyangga dan  b a tan g  b a m b u  u n tu k  konstruksi a tap . 

P em ilih an  tia n g  d ari b e to n  b e rtu la n g  karen a  ku a t m e n a h a n  

ang in  yan g  kencang , d isam p in g  itu  tia n g  b e to n  ta h a n  lam a  

seh ingga pad a  ta h u n  ketiga hanya d ip e rlu k a n  p en g an tia n  

konstruksi a ta p  saja.

6 . B ahan a ta p  te rg a n tu n g  pada keku a tan  dan  duras i m asa  

p en g g u n a a n . B eb erap a  p ilih an  bah an  u n tu k  a ta p  ru m ah  

lin d u n g , y a itu  kaca, p lastik  UV, p lastik  g e lo m b a n g  PVC, 

plastik  le m b a ra n  PVC, acrylic  d an  p o lic a rb o n a te .

7 . B ahan p e n u tu p  d in d in g  ru m a h  lin d ung  ad a la h  insect screen.

H. Prosedur Pelaksanaan Penyiapan Rumah Lindung

1. M e n y ia p k a n  desa in  konstruksi ru m a h  lin d ung  yang  akan  

d ib an g u n .

2 . S iapkan b ah an  kerangka ru m a h  lindung .

3. S iapkan b ah an  p e n u tu p /a ta p  ru m a h  lind ung .

4 . S iapkan b ah an  p e n u tu p d in d in g .

5. S iapkan p e ra la ta n  kerja .

6 . S a m p a ik a n  d e s a in  ko n stru k s i ru m a h  lin d u n g  k e p ad a  

p ek erja .

7 . B uat kerangka ru m a h  lin d u n g , m e n u tu p  a ta p  d an  d in d ing  

ru m a h  lind ung .

8 . C a ta t se tia p  ta h a p a n  yang  d ilaku kan  dan  in fo rm as i la innya.
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I I I .  P E N Y IA P A N  S A R A N A  IR IG A S I D A N  D R A IN A S E

A . D e fin is i

Proses menyiapkan sarana irigasi dan drainase diperlukan 

tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan tanaman, melainkan juga 

untuk menjaga kestabilan suhu serta kelembaban media dan 

lingkungan pertanam an dengan perlakuan pengairan dan 

pengeringan.

B. T u ju a n

1. Menyediakan sarana untuk mendistribusikan air dari 

sumber air ke bak penampung ke tem pat tum buh tanaman 

krisan.

2. Menyediakan air untuk pemupukan dan penyemprotan 

pestisida

3. Memberikan airsecara efisien dan efektif.

4. Membuang air yang berlebihan dari pertanaman.

C. V a lid a s i

1. Buku SOP Produksi Bunga Potong Krisan Nasional.

2. Buku Teknologi Spesifik Lokasi Rekomendasi BPTP 

Yogyakarta Tahun 2005

3. Pengalaman petani di Desa Sidoharjo dan Desa Gerbosari, 

Kecamatan Samigaluh:

- KWT. Seruni Menoreh Indah/Semi (Dusun Nglambur, 

Desa Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo)

- KT. Guyub (Dusun Karang, Desa Gerbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)
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- KT. Subur (Dusun Clumprit, Desa Gerbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

D. A la t  d a n  B a h an

1 . Pompa air

2. Bak penampungan

3. Pipa paralon/pipa besi

4. Gembor

5. Selang

6. Cangkul

7. Sarana irigasi lainnya (drip, Springkler)

8. R o llm eter/m eteran

9. Alat K3

Fungsi A la t  d a n  B a h an

1 . Pompa air untuk memompa a irda ri sumberair.

2. Pipa paralon/pipa besi untuk menyalurkan air.

3. Gembor untuk menyiram tanaman secara manual.

4. Bak penam pungan un tuk m enam pung air 

didistribusikan.

sebelum

5. Selang untuk mendistribusikan a irdari bak penampungan

6. Cangkul untuk membuat saluran drainase

7. Rol m eter untuk mengukur panjang bahan dan jaringan

irigasi.

8. Alat K3 sebagai sarana pelindung untuk melindungi 

keselamatan, keamanan dan kesehatan (K3) pekerja.
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F. Informasi Pokok Penyiapan Sarana Irigasi Dan Drainase

1. Sarana irigasi m e lip u ti b ak  p e n a m p u n g a n , ja r in g a n  d istribusi 

a ir  p rim e r, s e k u n d e r yang m asuk ke s e tia p  b ed en g an , 

salu ran  p e m b e ria n  a ird a n  saluran  p e m b u a n g a n  air.

2. P em berian  a ir disesuaikan dengan sarana irigasi yang tersedia.

3. Jaringan irigasi b erlaku  u n tu k  di d a la m  ru m a h  lindung .

G. Standar Penyiapan Sarana Irigasi Dan Drainase

1. Bak p e n a m p u n g a n  d ig u n akan  u n tu k  m e n a m p u n g  a ir yang  

akan d id is tribus ikan  dari s u m b e r air.

2. P e m b e ria n  a ir  d isesuaikan  d en g an  k e b u tu h a n ta n a m a n .

H. Prosedur Pelaksanaan Penyiapan Sarana Irigasi Dan

Drainase

1. H itu n g  luas ja r in g a n  p en g a iran  b erd a sarkan  k e b u tu h a n .

2 . T e n e n tu k a n  bah an  p e ra la ta n  irigasi b e rd a sarkan  kekuatan  

b ah an  dan  n ila i e k o n o m i.

3 . B uat rancangan  ja rin g a n  irigasi d an  d ra in ase  sesuai kondisi 

te m p a t  dan  fungsi lahan .

4 . T en tu k an  k e b u tu h a n  a la t d an  b ah an  ja rin g a n  irigasi sesuai 

k e b u tu h a n  ta n a m a n .

5. Tentukan saluran irigasi dan drarinase berdasarkan kondisi lahan.

6 . S am p aikan  rancangan  ja rin g a n , b ah a n , dan  sa lu ran  irigasi 

kep ad a  p ekerja .

7. U ji coba sistem  ja rin g a n  irigasi.

8 . P e lihara  s istem  ja rin g a n  irigasi ag a r b erfungs i secara  

o p tim a l.

9. C a ta t se tiap  ta h a p a n  yang  d ilaku kan  d an  in fo rm as i la innya.

S T A N D A R  O P E R A S IO N A L  P R O S E D U R  ( S O P )  P R O D U K S I B U N G A  P O T O N G  K R I S A N  , (~ 1 7 )



IV. PENYIAPAN INSTALASI PENCAHAYAAN

A. Definisi

K egiatan  p em as an g an  instalasi p en cah ay aan  d a la m  ru m ah  

lin d u n g  u n tu k  m e m fa s ilita s i p e n a m b a h a n  cahaya pad a  ta n a m a n  

krisan.

B. Tujuan

M e n y e d ia k a n  saran a p en cah ay aan  ta m b a h a n  pad a  m a la m  

hari ag ar k e b u tu h a n  p an ja n g  hari ta n a m a n  fase v e g e ta tif  te rp e n u h i  

(leb ih  d a ri batas  kritisnya a n ta ra  1 3 ,5  -1 6  ja m ).

C. V a lid a s i

1. Buku SOP Produksi Bunga P o ton g  Krisan N asional

2 . B u ku  T e k n o lo g i S p e s if ik  Lokasi R e k o m e n d a s i BPTP  

Y ogyakarta  Tahun  2 0 0 5

3 . P en g a lam an  p e ta n i di Desa S id o h arjo  d an  Desa G erbosari, 

K ecam atan  S a m ig a lu h :

-  KWT. S eruni M e n o re h  In d a h /S e m i (D usu n  N g lam bu r, 

Desa S id o h arjo , S am ig a lu h , Kulon Progo)

- KT. G u yu b  (D usu n  Karang, Desa G erb o sari, Sam igaluh , 

Kulon Progo)

- KT. S u b u r (D usun C lu m p rit, Desa G erb o sari, S am iga luh , 

Kulon Progo)

D. Alat dan Bahan

1. S u m b e r lis trik  dari PLN a tau  G en se t

(  18 S T A N D A R  O P E R A S IO N A L  P R O S E D U R  (S O P )  P R O D U K S I  B U N G A  P O T O N G  K R I S A N



2. Jaringan listrik

3 . L a m p u p e n e ra n g a n

4 . T im e r

5 . R e fle k to r (k a p la m p u

G a m b a r3 . C ontoh Instalasi lis tr ik

E. Fungsi Alat dan Bahan

1. S u m b e r listrik  dari PLN a tau  g en s e t u n tu k  m e n y e d ia k a n  daya  

listrik .

2. Jaringan lis trik  u n tu k  m e n y a lu rk a n  arus listrik d a ri s u m b e r ke 

ru m a h  lindung .

3 . Lam pu p e n e ran g an  u n tu k s u m b e r  p en cah ay aan .

4 . T im e r  u n tu k  m e n g a tu rw a k tu  p en cah ayaan .

5 . R e fle k to r u n tu k  m e n g e fe k tifk a n  p en cah ay aan .

S T A N D A R  O P E R A S IO N A L  P R O S E D U R  (S O P )  P R O D U K S I B U N G A  P O T O N G  K R I S A N  19 )



F. Informasi Pokok Penyiapan Instalasi Pencahayaan

1. P e n a m b a h a n  p en cah ay aan  se lam a  fase  v e g e ta tif  dengan  

in ten s itas  cahaya b erk isa r 7 0  lux se ta ra  d en g an  1 8 -2 3  w a tt  

lam p u  SL.

2 . P e n a m b a h a n  cahaya lam p u  u n tu k  m e n jag a  ta n a m a n  krisan  

te ta p  pad a  fase  veg e ta tif.

G. Standar Penyiapan Instalasi Pencahayaan

K e b u tu h an  a la t d an  b a h an  d a la m  ja rin g a n  p en cah ayaan  

d ite n tu k a n  sesuai k e b u tu h a n  ta n a m a n .

H. Prosedur Pelaksanaan Penyiapan Instalasi Pencahayaan

1. T en tu k an  luas ja r in g a n  p en cah ay aan  d ih itu n g  b erd asarkan  

k e b u tu h a n .

2. T e n tu k a n  b a h a n  ja r in g a n  p e n c a h a y a a n  b e rd a s a rk a n  

k e k u a ta n fis ik d a n  kapasitas  m e n a h a n  a liran  listrik.

3 . B uat rancangan  ja rin g a n  sesuai kondisi lah an  dan  kondisi 

ta n a m a n , dan  d ig a m b a r sesuai k e b u tu h a n  ta n a m a n . Jarak  

a n ta r  la m p u  d a la m  barisan  b erk isa r 2 m e te r, a n ta r  barisan  

1 ,5  m e te r, d en g an  ke tin g g ian  1 ,5  m e te r  dari u ju n g ta n a m a n .

4 . Pasang ja rin g a n  lis trik  sesuai rancangan  ta ta  le ta k y a n g te la h  

d ite ta p k a n  d en g an  m e m p e rh a tik a n  aspek k e a m a n a n  dan  

k e s e la m a ta n

5 . Pasang re f le k to r  d an  lam p u  d is e tia p tit ik .

6 . P e lihara  ja r in g a n  lis tr ik y a n g te la h d ip a s a n g .

7. C a ta ts e t ia p ta h a p a n y a n g d ila k u k a n .d a n  in fo rm as i la in nya)

S T A N D A R  O P E R A S IO N A L  P R O S E D U R  (S O P )  P R O D U K S I B U N G A  P O T O N G  K R I S A N



V . P E N Y IA P A N  L A H A N  U N T U K T A N A M A N

A . D e fin is i

Kegiatan m em ben tuk  bedengan sebagai te m p a t 

penanamantanaman krisan.

B. T u ju a n

Membersihkan, mengolah dan m embentuk lahan menjadi 

bedengan-bedengan sehingga lahan siap untuk ditanami.

C. V a lid a s i

1. Buku SOP Produksi Bunga Potong Krisan Nasional

2. Buku Teknolog i Spesifik Lokasi Rekomendasi BPTP 

Yogyakarta Tahun 2005

3. Pengalaman petani di Desa Sidoharjo dan Desa Gerbosari, 

KecamatanSamigaluh:

- KWT. Seruni Menoreh Indah/Semi (Dusun Nglambur, 

Desa Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo)

- KT. Guyub (Dusun Karang, Desa Gerbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

- KT. Subur (Dusun Clumprit, Desa Gerbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

D. A la t  d a n  B a h an

Cangkul/garputanah 

pH meter 

Bambu

1 .

2 .

3.

S T A N D A R  O P E R A S IO N A L  P R O S E D U R  (S O P ) P R O D U K S I B U N G A  P O T O N G  K R IS A N  (  2 1 )



4. Pastik

5. Alat K3

6. D o lom it/ka ls it/kapu rpe rtan ian .

E. Fungsi A la t  d a n  B a h an

1. Cangkul/ garpu tanah untuk mengolah membersihkan, dan 

meratakantanah.

2. pH m eter untuk mengukur derajat kemasaman tanah.

3. Bambu dan plastik untuk menahan tanah dalam bedengan.

4. D o lom it/ kalsit /  kapur pertanian untuk menetralkan pH 

tanah.

5. A lat K3 sebagai sarana pelindung untuk melindungi 

keselamatan, keamanan dan kesehatan (K3) pekerja

F. S ta n d a r  P e n y ia p a n  Lah an  U n tu k  T a n a m a n

1. Penyiapan lahan u n tu k  ta nam an  krisan m e lip u t i 

pembersihan gulma dan sisa -s isa  tanaman sebelumnya.

2. Pemberian do lom it atau kapur pertanian sesuai dosis yang 

dianjurkan.

3. Tanah yang telah diolah dibiarkan mengering agar senyawa- 

senyawa toksik menguap.

4. Perataan lahan untuktahap kegiatan berikutnya.

G . P ro s e d u r P e n y ia p a n  Lah an  U n tu k  T a n a m a n

1. Membersihkan gulma dan sisa-sisa tanaman sebelumnya.

2. Mengolah tanah dengan cangkul atau cu ltifa to r sedalam 

lebih kurang 20 - 30 cm untuk memperbaiki aerasi tanah 

(m inimal 2 kali)

( 2 2  )  ■ S T A N D A R  O P E R A S IO N A L  P R O S E D U R  IS O P I P R O D U K S I B U N G A  P O T O N G  K R IS A N



3. M e m b u a t  b ed en g an  d en g an  uku ran  le b a r 1 0 0 -1 2 0  cm , 

tingg i 1 0 -3 0  cm , p an jan g  d isesuaikan  d en g an  kea d aan  lahan  

d an  ja ra k  a n ta r  bed en g an  4 0 -5 0  cm .

4 . M e m a s a n g b a m b u d a n p la s t ik u n tu k m e n a h a n ta n a h  d a la m  

b ed en g an

5. M e n g u k u rp H ta n a h

6. M e m b e r ik a n  d o lo m it /  kalsit /  k a p u r p e rta n ia n  sesuai dosis 

y a n g d ia n ju rk a n .

7. M e n g a d u k  ra ta  lap isan  ta n a h  d a la m  b ed en g an

8. M e n y ira m  b ed en g an  hingga cukup  basah.

9. M e n g e rin g a n g in k a n  ta n a h  yang te la h  d io lah .

10 . M e ra ta k a n  b ed en g an  u n tu k ta h a p  keg ia tan  b e rik u tn y a .

11 . M e n c a ta tta h a p a n  yang  d ilaku kan  dan  in fo rm as i lain .

G am b ar4 . Contoh Penyiapan lahan

S T A N D A R  O P E R A S IO N A L  P R O S E O U R  (S O P )  P R O D U K S I  B U N G  A  P O T O N G  K R I S A N  2 3 )



V I.  STERILISASI D A N  P E R LA K U A N  T A N A H

A. Definisi

Sterilisasi ta n a h  a d a la h  keg ia tan  u n tu k  m e n g e n d a lik a n  

populas i O P T  d a la m  ta n a h . S edangkan  p erla k u a n  ta n a h  a d a lah  

keg ia tan  u n tu k  m e m p e rb a ik i s tru k tu r, teks tu r, unsur hara  dan  

bio log i ta n a h .

B. Tujuan

1. M e n g e n d a lik a n  p o p u la s i O P T  d a l a m  ta n a h  ta n p a  

m e n g u b a h  s tru k tu r  ta n a h .

2. M e m p e rb a ik i s ifa tfis ik , b io log i dan  k im ia  ta n a h .

C. Validasi

1. Buku SOP Produksi Bunga P o ton g  Krisan N asional

2. B u ku  T e k n o lo g i S p e s if ik  Lokasi R e k o m e n d a s i BPTP  

Y ogyakarta  Tahun  2 0 0 5

3. P en g a lam an  p e ta n i di D esa S id o h arjo  d an  Desa G erb o sari, 

K ecam atan  S a m ig a lu h :

- KWT. S eru n i M e n o re h  In d a h /S e m i (D usun  N g lam bu r, 

D esa S idoh arjo , S am ig a lu h , Kulon Progo)

-  KT. G u yu b  (D usu n  Karang, Desa G erb o sari, Sam igaluh , 

Kulon Progo)

-  KT. S u b u r (D usu n  C lu m p rit, Desa G erb o sari, S am iga luh , 

Kulon Progo)

D. Alat dan Bahan

1. Cangkul
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2 . G e m b o r /s e la n g

3. M u ls a /p la s t ik h ita m

4. A ir

5. P u p u k o rg a n ik /k o m p o s .

6 . P u p u k a n o rg a n ik (N P K d a n  p u p u k k im ia la in n y a )

7. B io fe rtilize r (PGPR) dan  agensia hayati (T ric h o d e rm a ).

E. Fungsi Alat dan Bahan

1. C a n g k u lu n tu k m e n g o la h ta n a h

2. G e m b o r /s e la n g  u n tu k  m en d is trib u s ik a n  air.

3. M u lsa  p lastik  h ita m  p e ra k  u n tu k  m e n u tu p  b ed en g an

4 . A ir u n tu k  m e n g g en an g i ta n a h  ag ar pop u las i O PT ta n a h  

berku ran g .

5 . Pupuk o rgan ik  /  ko m po s u n tu k  m e m p e rb a ik i s tru k tu r  dan  

u n s u rh a ra  ta n a h .

6 . Pupuk an o rg an ik  (NPK dan  p u p u k  k im ia  la in n ya) u n tu k  

m e n a m b a h  k e te rsed iaa n  unsur hara  bagi ta n a m a n .

7. B io fe rtilize r (PGPR) u n tu k  m e n y u b u rk a n  ta n a h , m erangsang  

p e r tu m b u h a n  akar, d an  p en g e n d a lia n  OPT; dan  agensia  

h ayati (T ric h o d e rm a ) u n tu k  m e n g e n d a lik a n  p e n y a k it tu la r  

ta n a h .

F. Informasi Pokok Sterilisasi Dan Perlakuan Tanah

Sterilisasi ta n a h  d ilaku kan  d en g an  cara m e n g k erin g kan  dan

m e n u tu p ta n a h  m e m a k a i m ulsa se lam a 2 m in ggu .

G. Standar Sterilisasi Dan Perlakuan Tanah

1. P u p u k o rg a n ik /k o m p o s d ib e r ik a n s e s u a i reko m en d as i.

2 . P upuk an o rg an ik  (N PK  d an  p u p u k  la in n ya) d ib e rik a n  sesuai
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reko m e n d a s i.

3 . Pestisida ta n a h  d ib e rik a n  sesuai dosis a n ju ra n .

4 . A gensia h ayati d ib e rik a n  d en g an  dosis dan  cara sesuai 

p ro s e d u r PGPR d ib e rik a n  d e n g an  cara d ikoco rkan  dengan  

dosis 2 0 0  cc p e r  2 0  lite r  air; sed angkan  u n tu k  T ric h o d e rm a  

d ib e rik a n  d en g an  cara d ic a m p u rk a n  den gan  p u p u k  o rgan ik  

d en g an  dosis 1 0 0  g ram  p e r 2 0 -5 0  kg.

H. Prosedur Sterilisasi Dan Perlakuan Tanah

1. M e m e rik s a  r iw a y a t p e rta n a m a n  s e b e lu m n y a  p ad a lahan  

y a n g d ig u n a k a n .

2. M enen tukan  bahan dan cara sterilisasi lahan dengan cara 

bedengan d itu tup  dengan m u lsa / plastik hitam  selam a 2 minggu

3 . M e m b e r ik a n  p u p u k  o rg an ik  5  k g /m 2  d an  pestis ida ta n a h  

a ta u  agensia h ayati (a p a b ila  d ip e rlu k a n ) pad a  ta n a h  d a lam  

b ed e n g a n  dan  d ic a m p u r hingga ra ta .

4 . M e r a t a k a n  b e d e n g a n  d a n  m e n y i r a m  d e n g a n  a i r  

secukupn ya.

5 . M e m b u k a  m ulsa p lastik  h ita m  p erak , m en can g ku l ta n a h  dan  

m e n y ira m  secara m e ra ta , s e lan ju tn ya  d ic a m p u r p up uk  

organ ik .

Gam bar 5.

C ontoh sterilisasi dan 

perlakuan tanam an
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V II .  P E N Y IA P A N  B E N IH  D A N  P E N A N A M A N

A. Definisi

Penyiapan b e n ih  ada lah  keg ia tan  m e n y ia p ka n  b e n ih  yang 

berkua litas  serta m em ilik  varie tas te r te n tu  yang akan d itanam . 

Sedangkan penanam an adalah kegiatan m enanam  ben ih  krisan 

dalam  bedengan

B. Tujuan

1. M enyiapkan benih berdasarkan varie tas yang akan d itanam .

2. M enanam  ben ih ta n a m a n  krisan.

C. Validasi

1. Buku SOP Produksi Bunga Potong Krisan Nasional

2. Buku T e kn o lo g i S p e s ifik  Lokasi R e kom e ndas i BPTP 

Yogyakarta Tahun 2005

3. Pengalaman petan i d i Desa S idoharjo  dan Desa G erbosari, 

Kecamatan S am iga luh :

- KWT. Seruni M enoreh  Indah/S em i (Dusun Nglam bur, 

Desa S idoharjo , Samigaluh, Kulon Progo)

- KT. G uyub (Dusun Karang, Desa G erbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

- KT. Subur (Dusun C lum prit, Desa G erbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

D. Alat dan Bahan

1. Jaringpenegak
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2. G e m b o r/se la n g

3. Benih berlabe l

4. A la t K3

E. Fungsi Alat dan Bahan

1. Benih b e rm u tu  adalah benih yang m em ilik i daya kecam bah, 

v ig o r dan daya sim pan yang tingg i, kem urn ian  ben ih  tingg i, 

bersih dari ko to ran  fis ik  serta bebas ham a dan penyakit.

2. Jaring penegak d ipe rlukan  u n tu k  m enga tu r ja ra k ta n a m  dan 

m e n ja g aaga rba tan g ta nam an  lurus.

3. G e m b o r/s e la n g a iru n tu k m e n g a ir ita n a m a n .

4. A la t K3 sebagai sarana p e lind ung  u n tu k  m e lindung i 

keselam atan, keam anan dan kesehatan (K3) pekerja.

F. Informasi Pokok Penyiapan benih Dan Penanaman

Varietas tanam an yang digunakan sesuai dengan survey 

p re ferensi pasar.

G. Standar Penyiapan benih Dan Penanaman

1. K eda lam antanam  l - 2 c m .

2. P opu las itanam an o p tim a l 6 4 -8 0 s te k p e r  m2.

3. Penanaman idealnya dilaksanakan pada sore hari.

G. Prosedur Penyiapan benih dan penanaman

1. M em asang ja rin g  penegak.

2. M e m ilih  ben ih  b e rm u tu  dan varie tas yang disukai pasar.

3. M eny iram  bedengan hingga kebasahan tanah  m encapai 

kedalam an m in im a l 10cm .
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4. M enanam  ben ih  krisan dengan kedalam an 1- 2 cm.

5. M eny iram  tanam an sete lah selesai tanam .

6. M enca ta t setiap tahapan  yang d ilakukan.dan in fo rm as i yang 

lainnya

Gam bar 6.

C ontoh penanam an 

ben ih  krisan
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V I I I .  P E N G A T U R A N  P E N C A H A Y A A N  T A M B A H A N

A. Definisi

K e g ia ta n  y a n g  d i la k u k a n  s e b a g a i u s a h a  u n tu k  

m em pertahankan  tanam an krisan te ta p  pada fase vege ta tif. 

Pencahayaan tam bahan  d ilakukan selama 4 - 5  ja m  se tiap  m alam  

secara te rus  m enerus.

B. Tujuan

1. M e n g a tu rw a k tu  pencahayaan tam bahan

2. M en u n d a  fase g e n e ra tif  dan m enjaga p e rtu m b u h a n  

ve g e ta tif tanam an krisan.

C. Validasi

1. Buku SOP Produksi Bunga Potong Krisan Nasional

2. Buku T e kn o lo g i S p e s ifik  Lokasi R e kom endas i BPTP 

Yogyakarta Tahun 2005

3. Pengalaman pe tan i di Desa S idoharjo  dan Desa G erbosari, 

Kecamatan S a m iga luh :

- KWT. Seruni M eno reh  Indah/Sem i (Dusun Nglam bur, 

Desa S idoharjo , Samigaluh, Kulon Progo)

- KT. G uyub (Dusun Karang, Desa G erbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

- KT. Subur (Dusun C lum prit, Desa G erbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo).
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D. A la t  d a n  B ah an

1. Instalasi pencahayaan

2. Timer

3. Alat K3

E. Fungsi A la t  d a n  B ah an

1. Instalasi pencahayaan sebagai sarana untuk mendapatkan 

pencahayaan tambahan padatanaman krisan.

2. Timersebagai pengatur lamanya waktu pencahayaan.

3. Alat K3 sebagai sarana pelindung untuk m elindungi 

keselamatan, keamanan dan kesehatan (K3) pekerja.

F. S ta n d a r  P e n g a tu ra n  P e n c a h a y a a n  T a m b a h a n

1. Cahaya tambahan diberikan sejak penanaman hingga 

ketinggiantanaman m encapa i35-40cm .

2. Penyinaran tambahan diberikan 4 jam setiap malam dengan 

cara terus menerus untuk menjaga tanaman krisan agar 

tetapvegetatif.

3. Penambahan pencahayaan dianjurkan mulai jam  22.00 

selama4jam .

G. P ro s e d u r P e n g a tu ra n  P e n c a h a y a a n  T a m b a h a n

1. M engatur waktu tim er sesuai dengan kebutuhantanaman.

2. Menguji instalasi pencahayaan sebelum digunakan.

3. Mengoperasikan instalasi pencahayaan.

4. Mencatat setiap tahapan yang dilakukan dan informasi yang 

lainnya.
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IX . PENG AIRAN T A N A M A N

A . D e fin is i

Pengairanadalah kegiatan m emberikanairsesuai kebutuhan 
tanaman.

B. T u ju a n

1. M emenuhi kebutuhan air bagi tanaman

2. Menunjang pertum buhan dan produksi tanaman secara 

optim al.

C. V a lid a s i

1. Buku SOP Produksi Bunga Potong Krisan Nasional

2. Buku Teknolog i Spesifik Lokasi Rekomendasi BPTP 

Yogyakarta Tahun 2005

3. Pengalaman petani di Desa Sidoharjo dan Desa Gerbosari, 

Kecamatan Samigaluh:

- KWT. Seruni M enoreh Indah/Semi (Dusun Nglambur, 

Desa Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo)

- KT. Guyub (Dusun Karang, Desa Gerbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

- KT. Subur (Dusun Clumprit, Desa Gerbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo).

D. A la t  d a n  B a h an

1. PompaAir

2. G em bor/selang
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3. Air

4. Alat K3

E. Fungsi A la t  d a n  B ah an

1. Pompa air untukm em om pa air

2. Gembor/selang untuk mendistribusikan air.

3. A irberfungsi untuk memenuhi kebutuhantanaman

4. Alat K3 sebagai sarana pelindung untuk m elindungi 

keselamatan, keamanan dan kesehatan (K3) pekerja.

E. S ta n d a r  P e n g a ira n  T a n a m a n

1. Jumlah dan frekuensi pemberian air sesuai kebutuhan 

tanaman.

2. M etode pengairan dapat dilakukan dengan disemprot 

menggunakan selang air dan atau disiram dengan gembor.

F. P ro s e d u r P e n g a ira n  T a n a m a n

1. M eny iram  tanam an secara h a ti-h a ti m enggunakan 

gembor/selang 2 kali sehari atau m elihat kondisi tanah di 

sekitar pertanamansampaitanaman berum ur 1 minggu.

2. Menyiram tanaman sesuai dengan kondisi tanah (1-2 hari 

sekali) sampai panen; untuk tanaman dewasa (setelah umur 

6 minggu) penyiraman dilakukan pada media tanamnya.

3. Mencatat setiap tahapan yang dilakukan dan informasi 

lainnya.
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X. P E M U P U K A N  T A N A M A N

A . D e fin is i

Pem upukan tanam an ada lah kegiatan m em berikan  

tambahan unsur hara sesuai kebutuhan tanaman.

B. T u ju a n

1. Menyediakan kebutuhan unsur hara tanaman.

2. Meningkatkan produksi dan m utu tanaman.

3. Menjaga keseimbangan unsur hara tanah.

C. V a lid a s i

1. Buku SOP Produksi Bunga Potong Krisan Nasional

2. Buku Teknolog i Spesifik Lokasi Rekomendasi BPTP 

Yogyakarta Tahun 2005

3. Pengalaman petani di Desa Sidoharjo dan Desa Gerbosari, 

Kecamatan Samigaluh:

- KWT. Seruni Menoreh Indah/Semi (Dusun Nglambur, 

Desa Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo)

- KT. Guyub (Dusun Karang, Desa Gerbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

- KT. Subur (Dusun Clumprit, Desa Gerbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo).

D. A la t  d a n  B ah an

1. Hand Sprayer

2. Gembor/selang
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3. Ember

4. Timbangan

5. Koret/gatul

6. Pupukcair, NPK

7. Alat K3

E. Fungsi A la t  d a n  B ah an

1. Pupuk sebagai sumber hara bagi pertumbuhan dan produksi 

tanaman krisan.

2. Em bersebagaitem patm encam pur/m elarutkan pupuk.

3. Hand S p ra y e r/p o w e r S prayer sebagai a la t u n tu k  

mengaplikasikan pupuk.

4. Timbangan sebagai alat untuk menimbang pupuk.

6. Koret/gatul sebagai alat untuk menggemburkan tanah.

7. A lat K3 . sebagai sarana pelindung untuk m elindungi 

keselamatan, keamanan dan kesehatan (K3) pekerja.

F. In fo rm a s i P o ko k  P e m u p u k a n  T a n a m a n  krisan

1. Selain pupuk dasar (Pupuk Organik/Kompos), pemupukan 

lanjutan harus diberikan setelah tanaman berumur 2 minggu.

2. Pupuk Pelengkap Cair (PPC) perlu d iberikan  untuk 

menunjang pertumbuhan tanaman supaya optim al, 1 

minggu sekali.

G. S ta n d a r  P e m u p u k a n  T a n a m a n  k risan

1. Jenis dan dosis pupuk diberikan sesuai dengan hasil 

rekomendasi lapangan, sebagai berikut:

- Tanaman um ur 2, 4, 6, 8 minggu diberikan pupuk NPK 

(16:16:16) dengan dosis 0,5 gram per tanaman.

S T A N D A R  O P E R A S IO N A L  P R O S E D U R  (S O P ) P R O D U K S I B U N G  A  P O T O N G  K R IS A N  ^  3 5 )



- Tanaman um ur 10, 12 minggu d ib e r io n  pupuk NPK 

(10:20:20) dengan dosis0,5gram per tanaman.

2. Berikut Tabel 1 tentang kandungan nutrisi iceal pada media 

tum buh pertanaman krisan (Maaswinkel dan Sulyo, 2004)

Jenis Senyaw a
Kandungan dalam  

m edia  tu m b u h  (m m o l/l)

Nh4 <0,2
K 1,0

Na 3,0 (maksimal)
Ca 1,5
Mg 0,8
No3 2,0
Cl 3,0 (maksimal)

So4 1,5
HC03 <0,5

P 0,15

EC 0,8 mS/cm2
pH-KCI 6,0 - 6,5

3. Berikut Tabel 2 tentang standar larutan pupuk per lite r air 

untuk krisan (Maaswinkel dan Sulyo, 2004)::

Jenis unsur Konsentrasi (m m o l/l)

N 8,5

P 0,0

K 4,0

Mg 1,0

Ca 2,25

S 1,0

EC 1,2 mS/cm
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1. Taburkan pupuk diantara 2 tanaman pada alur yang sudah 

disiapkan dan tu tup  dengan tanah.

2. Siram dengan airsampai basah.

3. Pemberian pupuk cair vegetatif diberikan pada um ur 2 

minggu setelah tanam, diulangi setiap minggu sekali sampai 

um ur 10 minggu dengan pupuk cair vegetatif dengan dosis 2 

cc /lite r (sesuai anjuran) dengan cara disemprotkan.

4. Pemberian pupuk cair generatif diberikan pada um ur 11 

minggu setelah tanam, diulangi setiap minggu sekali sampai 

kuncup bunga kelihatan warnanya (colouring) dengan 

pupuk cair generatif dengan dosis 2 cc /lite r (sesuai anjuran) 

dengan cara disemprotkan.

5. Mencatat setiap tahapan yang dilakukan dan informasi 

lainnya.

F. Prosedur Pem upukan Tanaman krisan
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X I.  P E N G E N D A L IA N  O R G A N IS M E  

P E N G G A N G G U  T U M B U H A N  (O P T )

A . D e fin is i

Pengendalian OPT adalah segala upaya untuk mencegah 

kerugian pada budidaya tanaman yang diakibatkan oleh OPT. 

Pengendalian OPT dilaksanakan sesuai sistem pengendalian hama 

terpadu (PHT) berdasarkan kepada Undang-undang No. 12 tahun 

1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman (Pasal 21 ayat 1) dan 

Peraturan Pemerintah No. 6 tahun 1995 tentang Perlindungan 

Tanaman dan Keputusan Menteri Pertanian No.887/Kpts/OT/9/1997 

tentang Pedoman Pengendalian OPT. Pengendalian hama terpadu 

didefinisikan sebagai cara pendekatan atau cara berfik ir tentang 

pengendalian organisme pengganggu tum buhan (OPT) yang 

didasarkan pada pertimbangan ekologi dan efisiensi ekonomi dalam 

rangka pengelolaan agroekosistem yang berwawasan lingkungan 

berkelanjutan.

B. T u ju a n

1. Mengelola populasi OPT pada tingkat yang tidakm erugikan 

secara ekonom i tanpa m engganggu keseim bangan 

lingkungan dan kesehatan pekerja.

2. Mempertahankan produksi bunga krisan dari gangguan OPT.

3. M engendalikan gulm a un tuk  m encegah persaingan 

penyerapan unsurhara dengantanaman utama.

C. V a lid a s i

1. Buku SOP Produksi Bunga Potong Krisan Nasional

2. Buku Teknolog i Spesifik Lokasi Rekomendasi BPTP
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3. Pengalaman petan i d i Desa S idoharjo  dan Desa G erbosari, 

Kecamatan S am iga luh :

- KWT. Seruni M enoreh  Indah/Sem i (Dusun Nglam bur, 

Desa S idoharjo, Samigaluh, Kulon Progo)

- KT. G uyub (Dusun Karang, Desa G erbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo)

- KT. Subur (Dusun C lum prit, Desa G erbosari, Samigaluh, 

Kulon Progo).

D. Alat dan Bahan

1. Hand sprayer

2. Em ber

3. Cangkul

4. T im bangan

5. K o re t/g a ru k (a la tw a tu n :jw )

6. G untingpangkas

7. Takaran (skala m l/cc  dan lite r)

8. Pengaduk

9. S apu lid i

10. Perangkapkun ing (ye llow  trap )

11. P estis idaa tauagenshaya ti

12. A ir

13. A la t K3

E. Fungsi Alat dan Bahan

1. Hand sprayer sebagai a la t u n tu k  m engaplikasikan pestisida.
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2 . E m b e r u n tu k  m e n c a m p u r /m e la ru tk a n  pestis ida.

3 . P engaduk d ig u n akan  u n tu k  m e n g a d u k  la ru ta n  pestis ida.

4 . Takaran  (skala m l/c c  d an  lite r)  d ig u n akan  u n tu k  m en g u k u r

v o lu m e  pestis ida.

5. T im b a n g a n  d ig u n akan  u n tu k  m e n im b a n g  pestis ida.

6. G u n tin g  pangkas d ig u n akan  u n tu k  m e m o to n g  b ag ian  ta n a m a n

yang te rs e ra n g  OPT.

7. Sarana p e lin d u n g  u n tu k  m e lin d u n g i k e s e la m a ta n , k ea m a n an

dan  keseh atan  (K 3) p ek erja .

F. Standar Pengendalian OPT

1. P en g en d a lian  O PT b erd a sarkan  sistem  p en g e n d a lia n  h am a  

te rp a d u  (P H T), p en g g u n a a n  pestis ida m e ru p a k a n  a lte rn a tif  

te rakh ir.

2. M o n ito r in g /p e n g a m a ta n  populasi O PT dilakukan secara rutin .

3 . Jenis pestis ida yang  d ig u n akan  yang te rd a fta r  d an  d iiz inkan  

M e n te r i  P e rta n ia n . A p a b ila  pes tis id a  te rs e b u t  b e lu m  

te rd a f ta r  u n tu k  O PT sasaran, d a p a t d igunakan  pestis ida  

yang d iiz in kan  u n tu k  O PT sejen is pad a  ta n a m a n  lain .

4 . Pestisida yang  d ig u n a kan  sebaiknya yan g  e fe k tif  dan  selektif.

5 . K onsentrasi d an  dosis pestis ida sesuai an ju ra n  b erd asarkan  

labe l pad a  kem asan  pestis ida.

6 . Ap likasi pestis ida d ilaku kan  m e n g ik u ti p rins ip  6  te p a t  (jen is , 

sasaran, konsentrasi dan  dosis, w a k tu , m u tu , cara d an  a la t 

ap likasi).

7 . P enggun aan  sarana k e s e la m a ta n , k e a m a n a n  dan  kesehatan  

p ek erja  te m a s u k  p ak a ia n , sarung  ta n g a n , se p a tu  dan  

m asker.
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1. M e n g in d e n tifik a s i O PT d an  in tens itas  seran gan

2. M en g an a lis is  in ten s itas  seran gan  OPT.

3 . M e la k u k a n  tin d a k a n  p e n g e n d a lia n  a p a b ila  d ip e rlu k a n .

4 . M e n c a ta t  ta h a p a n  yang  d ilaku kan  d an  in fo rm as i la innya

G. P rosedur P elaksanaan  P engen dalian
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X II.  P E R O M P E S A N  D A N  P E M O T E S A N

A. Definisi

P e ro m p esan  a d a la h  keg ia tan  m en g u ra n g i d au n  tu a  ta n a m a n  dan  

d au n  yan g  te rs e ra n g  OPT. P e m o te s a n  (p in ch in g ) ad a lah  keg iatan  

m e m b u a n g  t it ik  tu m b u h  ap ika l m u d a  yan g  d a p a t berfungs i u n tu k  

m e ra n g s a n g  p e r tu m b u h a n  tu n a s  a k s ile r  u n tu k  p e rc a b a n g a n  

ta n a m a n .

B. Tujuan

1. M e n g u ra n g i d au n  tu a  di bag ian  b a w a h  ta n a m a n  d an  daun  

yang  te rs e  rang HPT.

2. M e m p e rb a ik i sirkulasi u d ara  d a la m  p e rta n a m a n  sehingga  

m en g u ra n g i serangan  p en yak it.

3 . M e m b e n tu k  p e rfo rm a  bunga sesuai tip e n y a  (S p ray  a ta u  

S ta n d a r).

4 . M e n in g k a tk a n k u a lita s  bunga.

C. Validasi

1. Buku SOP Produksi Bunga P o ton g  Krisan N asional

2. B uku  T e k n o lo g i S p e s if ik  Lokasi R e k o m e n d a s i BPTP  

Y ogyakarta Tahun  2 0 0 5

3 . P en g a lam an  p e ta n i di Desa S id o h arjo  d an  Desa G erb o sari, 

K ecam atan  S a m ig a lu h :

-  KWT. S eruni M e n o re h  In d a h /S e m i (D usu n  N g lam bu r, 

D esa S id o h arjo , S am iga luh , Kulon Progo)

-  KT. G u yu b  (D usu n  Karang, Desa G erb o sari, S am iga luh ,
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Kulon Progo)

- KT. S u b u r (D usu n  C lu m p rit, Desa G e rb o s a ri, S am iga luh , 

Kulon Progo).

D. Alat dan Bahan

1. M a n u a l

2. G u n tin g

3 . S a p u lid i

4 . T e m p a t p e n a m p u n g  ( te n g g o k , em b e r, karun g )

5. A la t K3

E. Fungsi Alat dan Bahan

1. G u n tin g  sebagai a la t u n tu k  m e m o to n g  b a tan g  a ta u  daun  

krisan yan g  akan d iro m p e s  a ta u  d ip inch ing .

2 . Sapu lid i sebagai a la t u n tu k  m e m b e rs ih k a n  lah an  se te lah  

p e ro m p e s a n .

3. T e m p a t p e n a m p u n g  (te n g g o k , e m b e r, k a ru n g ) u n tu k  

m e n a m p u n g d a u n -d a u n  hasil ro m p esa n .

4 . A la t  K3 seb aga i sa ra n a  p e lin d u n g  u n tu k  m e lin d u n g i 

kese la m a tan , k e a m a n an  dan  kesehatan  (K 3) pekerja .

F. Informasi Pokok Perompesan dan Pemotesan (T o p  P in c h in g )

P erlaku an  p e ro m p e s a n  d ila ku kan  u n tu k  m e n g e n d a lik a n  

p e n yak it kara t, d en g an  cara m e ro m p e s  d au n  yan g  b erad a  di d e k a t  

p e rm u k a a n  ta n a h , m u la i u m u r 7  hari s e te la h  ta n a m  hingga u m u r  4 5  

hari se tia p  1 m inggu sekali.

Pada p e rta n a m a n  krisan u n tu k  produ ksi bunga khususnya  

krisan t ip e  spray, p in ch in g  d ila ku kan  pad a  saa t ta n a m a n  m uncu l
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kn o p ,d e n g a n  cara m e n g h ilan g k an  knop  pada tu n as  a p ik a l.U n tu k tip e  

s ta n d a r p inch ing  d ilaku kan  pad a  se lu ru h  tu n a s  aks ile r agar knop  

pad a  tu n a s  a p ik a ltu m b u h  o p tim a l.

Gam bar 8. T ipe s tandard  (bunga tungga l) Gam bar 9 . Tipe spray (bunga m ajem uk)

G. Standar Perompesan dan Pemotesan (P in c h in g )

1. P e ro m p esan  d a u n  d ilaku kan  d en g an  m e n g h ilan g k an  d au n  

tu a .

2. P em o tes an  tu n a s  ca lon  bunga d ilaku kan  sed in i m u ngk in .

3. Bunga t ip e  spray d ih ilan g kan  k n o p a p ik a l.

4 . Bunga t ip e  s ta n d a r s em u a  k n o p  la te ra l d ih ilan gkan .

H. Prosedur Perompesan dan Pemotesan (p in c h in g )

1. M e ro m p e s  d au n  pad a  bag ian  b a w a h  sam pai V* tinggi 

ta n a m a n .

2 . M e ro m p e s  d au n  yan g  te rs e ra n g  OPT.

3 . M e la k u k a n  p e ro m p e s a n  secara b erka la  sesuai den gan
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p e r tu m b u h a n  ta n a m a n .

4 . M e la k u k a n  p e m o te s a n  kn o p  ap ika l p ad a saa t ta n a m a n  

m u n cu l knop  (t ip e  spray) sisakan 6 -1 5  kn o p  la te ra l.

5 . M e la k u k a n  p e m o te s a n  tu n as  aks ile r u n tu k  m e n g o p tim a lk a n  

knop  pad a  tu n a s  ap ika l (t ip e  s ta n d a r).

6. M e n g u m p u lk a n  ro m p esa n  d an  p o tesan  s e lan ju tn ya  buang  

d ite m p a ty a n g  d ite n tu k a n .

7 . M e n c a ta t  se tiap  ta h a p a n  yan g  d ila ku kan  d a n  in fo rm as i 

la innya.

Gam bar 10.
Proses perom pesan a tau  p inch ing
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X II I .  P E M B E R IA N  ZA T P E N G A T U R  T U M B U H  (Z P T )

A. Definisi

P e m b e ria n  Za t P en g a tu r T u m b u h  (ZPT) a d a lah  keg iatan  

m e m b e rik a n  za t p e n g a tu r tu m b u h  pada ta n a m a n .

A. Tujuan

U n tu k m e n in g k a tk a n  p ro d u k tiv ita s  d an  kua litas  ta n a m a n

C. Validasi

1. Buku SOP Produksi Bunga P o ton g  Krisan N asional

2 . B uku T e k n o lo g i S p es ifik  Lokasi R e k o m e n d a s i BPTP 

Y ogyakarta Tahun  2 0 0 5

3 . P en g a lam an  p e ta n i di Desa S id o h arjo  d an  Desa G erb o sari, 

K ecam atan  S a m ig a lu h :

- KWT. S eru n i M e n o re h  In d a h /S e m i (D usu n  N g lam bu r, 

D esa S id o h arjo , S am iga luh , Kulon Progo)

- KT. G u yu b  (D usu n  Karang, Desa G erb o sari, S am iga luh , 

Kulon Progo)

- KT. S u bur (D usu n  C lu m p rit, Desa G erb o sari, S am iga luh , 

Kulon Progo).

D. Alat dan Bahan

1. P o w er s p ra y e r/h a n d  sprayer

2 . E m ber

3. T im b a n g a n

( 4 6  S T A N D A R  O P E R A S IO N A L  P R O S E D U R  (S O P )  P R O D U K S I  B U N G A  P O T O N G  K R I S A N



4. Gelasukur

5. Pengaduk

6. Air

7. ZPT

8. AlatK3

E. Fungsi A la t  d a n  B ah an

1. Power sprayer/hand sprayer sebagai alat untuk aplikasi ZPT.

2. Ember sebagai alat untuk melarutkan ZPT.

3. Timbangan alat untuk menimbangdosisZPT.

4. Gelas ukur alat untuk mengukurdosis ZPT.

5. Pengaduk alat untuk mengaduk larutan ZPT.

6. A ir sebagai pelarut ZPT.

7. ZPT sebagai zat pemacu pertumbuhan tanaman.

8. Alat K3 sebagai sarana pelindung untuk m elindungi 

keselamatan, keamanan dan kesehatan (K3) pekerja.

F. S ta n d a r  p e m b e r ia n  Z a t  P e n g a tu r  T u m b u h  (ZPT)

1. Penggunaan ZPT disesuaikan dengan kondisi pertanaman 

dan hanya jika diperlukan.

2. ZPT dengan kandungan sitokinin digunakan untuk memacu 

pertumbuhan

3. ZPT dengan kandungan giberelin digunakan untuk memacu 

pembungaan.

4. Retardan digunakan untuk m emperkuat dan memperbesar 

batang tanaman.
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G . P ro s e d u r  P e m b e r ia n  Z a t P e n g a tu r  T u m b u h  (ZPT)

1. M em ilih ZPT yang akan digunakan sesuai dengan kondisi 

tanaman.

2. M elarutkan ZPT dengan air sesuai dosis dan aplikasikan 

setelah 3 jam.

3. M enyem protkan secara merata (pada seluruh bagian 

tanaman) pada sore hari.

4. M emberikan retardan m inimal 1 kali, pada saat masukfase 

generatif.

5. Mencatat semua tahapan yang dilakukan dan informasi 

lainnya.
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XIV. PANEN

A. Definisi

Panen  ad a lah  keg ia tan  m e m o to n g  bunga dari ta n a m a n  

krisan y a n g te la h  m e m e n u h i syarat m u tu  bunga krisan.

B. Tujuan

M e n g h a s ilk a n  bunga p o to n g  krisan b e rm u tu .

C. Validasi

1. Buku SOP Produksi Bunga P o tong Krisan N asional

2 . B uku  T e k n o lo g i S p e s if ik  Lokas i R e k o m e n d a s i BPTP  

Y ogyakarta Tahun  2 0 0 5

3 . P e n g a lam an  p e ta n i di Desa S id o h arjo  d an  Desa G erb o sari, 

K ecam atan  S am igaluh:

-  KWT. Seruni M e n o re h  In d a h /S e m i (D usu n  N g lam b u r, 

Desa S id o h arjo , S am ig a lu h , Kulon Progo)

- KT. G u yu b  (D usun  Karang, D esa G erb o sari, S am iga luh , 

Kulon Progo)

- KT. S u bur (D usu n  C lu m p rit, D esa G e rb o s a ri, S am iga luh , 

Kulon Progo).

D. Alat dan Bahan

1. E m b e r 2. M e ja  pan en

3 . G u n tin g

4 . Kain p em b u n g ku s

5. A la t K3
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E. Fungsi Alat dan Bahan

1. E m b e ra la t  u n tu k  m e le ta k k a n  bunga hasil p an e n .

2. M e ja  panen untuk m em bungkus bunga hasil panen dengan kain.

3 . G u n tin g  a la t u n tu k  m en g g u n tin g  tan g ka i bunga yang  akan di 

p an en .

4 . Kain p e m b u n g ku s  u n tu k  m e m b u n g k u s  bunga hasil pan en  

a g a rt id a k ru s a k .

5 . A la t K3 seb aga i saran a  p e lin d u n g  u n tu k  m e lin d u n g i 

k e s e la m a ta n , k e a m a n a n  d an  keseh atan  (K 3) p ekerja .

F. Standar Panen Bunga potong Krisan

Panen  k o m o d ita s  bunga p o to n g  krisan d ilakukan  secara  

b e rta h a p  sesuai d en g an  s tad ia  kem e k a ra n  bunga. Pada krisan tip e  

spray, p an en  d ila ku kan  s e te la h  leb ih  8 0 %  bunga sudah  m e k a r a ta u  5 

k u n tu m  m e k a r s e m p u rn a . S edangkan  pad a  krisan t ip e  standar, 

p a n en  d ilaku kan  a p a b ila  bunga sudah  m e k a r 7 5  % . Pan jang  tangka i 

saa t p a n e n  sebaiknya leb ih  d a ri 8 0 -9 0  cm .

G. Prosedur Panen Bunga potong Krisan

1 . M e n g in d e n fik a s i bunga yan g  siap p a n e n  .

2. M e m o to n g  b a ta n g  ta n a m a n  d en g an  p is a u /g u n tin g  p an en , 

1 0 c m  dari p e rm u k a a n ta n a h .

3 . M e n g u m p u lk a n  bunga pad a  m e ja  p an en .

4 . M e m b u n g k u s  d e n g an  kain  p em b u n g ku s

5 . M e n g a n g k u t ke ru m a h  p en g e p a k a n  d en g an  g e ro b a k  p an en .

6 . M e n c a ta t  se tiap  ta h a p a n  yan g  d ilaku kan  d an  in fo rm as i 

la innya
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XV. PASCA PANEN

A. Definisi

Pasca p a n e n  a d a la h  k e g ia ta n  y a n g  d ila k u k a n  u n tu k  

m e laku ka n  p e m b e rs ih a n , p e m ila h a n , pen gke lasan  d an  p en g ep akan  

bunga krisan

B. Tujuan

1. M e m b e rs ih k a n  bunga dari k o to ra n y a n g te r ik u td a r i lahan .

2 . M e m is a h k a n  bunga y a n g tid a k m e m e n u h is ta n d a rp a s a r .

3 . M e n g e lo m p o k k a n  sesuai k e la s /g rad e n ya .

4 . M e m b u n g k u s  bunga a g a r te rh in d a rd a r i kerusakan.

Validasi

1. Buku SOP Produksi Bunga P o ton g  Krisan N asional

2 . B u ku  T e k n o lo g i S p e s if ik  Lokas i R e k o m e n d a s i BPTP  

Y ogyakarta  Tahun 2 0 0 5

3 . P en g a lam an  p e ta n i di Desa S id o h arjo  dan  Desa G erb o sari, 

K ecam atan  S a m ig a lu h :

-  KWT. Seruni M e n o re h  In d a h /S e m i (D usu n  N g lam b u r, 

D esa S id o h arjo , S am iga luh , Kulon Progo)

- KT. G u yu b  (D usu n  Karang, D esa G erb o sari, S am iga luh , 

Kulon Progo)

-  KT. S u bur (D usu n  C lu m p rit, Desa G erb o sari, S am iga luh , 

Kulon Progo).
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D. A la t  d a n  B a h an

1. Meja packing

2. M istarpenggarislOOcm

3. Ember

4. G unting/pisau

5. Karetgelang

6. Kertas koran

7. Kertas contong

8. Staples/ isolasi

9. Kardusberlubang

10. LakBan

11. Label/identitas

12. A irbersih

E. Fungsi A la t  d a n  B a h an

1. Meja packing tem pat untuk melakukan packing bunga hasil 

panen.

2. M istar penggaris 100 cm untuk mengukur panjang tangkai 

bunga krisan.

3. Ember untuk meletakkan ikatan bunga krisan hasil panen.

4. G unting/pisau untuk m em otongtangkai bunga krisan.

5. Karetgelang untuk mengikattangkai bunga krisan.

6. Kertas koran untuk membungkus ikatan bunga krisan.

7. Kertas contong untuk mencontong bunga krisan tipe 

standar.

8. S taples/isolasi untuk melekatkan koran pembungkus ikatan

S T A N D A R  O P B R A S IO N A L  P R O S B D U R  (S O P ) P R O D U K S I B U N G A  P O T O N G  K R IS A N  ' (  53 j



bunga krisan.

9. Kardus berlubang sebagai tem pat bunga krisan yang akan 

dikirim .

10. Lakbanuntukm elakbankardusyangakandikirim .

11. Labe l/identitas untuk m em berikan identitas tentang 

varie tasdanjum lah bunga krisanyangakandikirim .

12. A ir bersih untuk merendam ujung tangkai bunga krisan agar 

tetapsegar.

F. S ta n d a r  Pasca P a n e n

Untuk mencegah kerusakan bunga pada krisan tipe  standar, 

maka kuntum  bunga setelah dipanen, dibungkus dengan kertas HVS. 

Bungkus tidak terla lu rapat, tapi terbuka di bagian atasnya 

menyerupai corong. Tiap 10 tangkai bunga diikat dengan karet di 

bagian pangkalnya, kemudian direndam dalam ember berisi air, agar 

te tap segar. Agar tetap segar, ikatan kemudian dibungkus kertas 

koran. Selanjutnya dapat dibawa ke tem pat penampungan atau 

langsungke floris.

G. P ro s e d u r  Pasca P a n e n

1. Menyiapkan em ber berisi air bersih setinggi 10-15 cm

2. Memasukkan batang bunga pada em ber yang sudah 

disiapkan.

3. Membersihkan bunga dari kotoran yang te riku t dari lahan

4. Melakukan pemilahan berdasarkan panjang pendek batang, 

tipe, varietas, dan warna bunga

5. M e m b u n g k u s  k u n t u m  b u n g a  d e n g a n  k e r t a s  

(corong/co n to n g : jw ) untuk tipe standar.
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6. M e la k u k a n  pen gke lasan  sesuai d en g an  kelasnya.

7 . M e n g ik a t se tiap  10  b a ta n g  d en g an  ka re t gelang .

8. M e m b u n g k u s  ikatan  bunga d e n g an  kertas  koran  di a tas  m e ja  

packing.

9 . M e m o t o n g / m e r a p i k a n  p a n g k a l  b a t a n g  u n t u k  

m e n y e ra g a m k a n  ke tingg ian  sesuai d en g an  kelasnya.

10 . M e m a s u k k a n  ikatan  bunga k e d a la m  e m b e r  berisi a ir  bersih  

setinggi 5 -1 0  cm  sam p a i siap d ik irim .

11 . C a ta ts e t ia p ta h a p a n y a n g d ila k u k a n d a n  in fo rm as i la innya.
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X V I. PENCATATAN

A. Definisi

U saha p e rb u n g a a n  krisan  p e rlu  d ila k u k a n  p e n c a ta ta n  

te rh a d a p  s em u a  p e rla k u a n  yang d ib e rik a n , khususnya p en g g u n aan  

b ah an  k im ia . P e n ca ta tan  san gat b e rm a n fa a t b ila m a n a  te rja d i 

p e n y im p a n g a n  yang  t id a k  d ik e h e n d a k i a k ib a t t in d a k a n  yang  

d ilaku kan  yang m e m e rlu k a n  p erb a ik a n  secara d in i. D engan  d e m ik ia n  

kesalahan  se ru p a  d a p a t d ih in d a ri d an  kerug ian  yang leb ih  besar 

d a p a td ic e g a h .

B. Tujuan

1. M e n d o k u m e n ta s ik a n  s e tia p  tin d a k a n  d an  p e rla k u a n  yang  

d i l a k u k a n  d a p a t  d i t e l u s u r i  t i n g k a t  k e b e n a r a n n y a  

b erd asarkan  p e d o m a n  SOP dan  GAP.

2 . M e ra n c a n g  p e rb a ik a n  b e rk e la n ju ta n  b erd asarkan  ca ta tan  

dan  d o k u m e n  p e rb a n yaka n  pad a  sem u s im  seb e lu m n ya .

C. Prosedur Pencatatan

1 . S iapkan buku u n tu k  m e n c a ta t sem u a  ak tiv itas  produksi. 

C a ta ta n  te rs e b u t d is im p an  m in im u m  2 ta h u n .

2 . C a ta ta n  m e n c a k u p :

- N a m a  p e ru s a h a a n /p e m ilik

- A la m a t

- J e n is ta n a m a n d a n  va rie tas

- P erlaku an  d a la m  proses produksi
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Penggunaan sarana produksi 

Jenis, dosis, cara aplikasi dan waktu aplikasi pupuk 

Jenis, dosis, cara aplikasi dan waktu aplikasi pestisida 

Serangan OPT

Pertumbuhan bunga potong krisan semai 

Pertumbuhan tanaman krisan di bedengan

Panen (waktu panen, cara panen dan jum lah stek yang 

dipanen)

Pasca panen (cara pengemasan, pengepakan dan 

pengangkutan)

Pemberian label.
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L A M P IR A N

L a m p ira n  1 .

O rg a n is m e  P en g g an g g u  T u m b u h a n  p a d a  Krisan  

d a n  P e n g e n d a lia n n y a

H A M A  ▼

1. P e n g o ro k  d a u n  L ir io m y z a  sp.

a. T an am an lnang

Liriomyza sp. bersifat polifag, di Indonesia dilaporkan 

menyerang cabai, kentang, tom at, seledri, kacang merah, 

kubis, gambas, kapri, brokoli, lettuce, bawang daun, bayam, 

bawang merah, bunds, krisan dan beberapa jenisgulm a.

b. G eja laS erangan

Serangga betina dewasa menusuk daun-daun muda dengan 

ovipositor. Selain untuk menusuk jaringan tanam an, 

ovipositor juga untuk meletakkan telur. Larva membuat 

lubang dengan cara mengorok jaringan daun di bawah 

epidermis, sehingga pada daun terdapat alur-alur yang 

berliku dan berwarna putih yang merupakan bekas korokan. 

Pada populasi tinggi beberapa liang korokan menyatu dan 

menyebabkan daun menguning m irip gejala serangan 

cendawan Phytophthora infestan. Hama ini menyerang 

m ulaidari daun yang muda sampaitua.

2 . T rips  T h rip s  p a rv is p in u s , T. P a lm i, d a n  T. T a b a c i 

a. Tan am an ln an g

Hama ini bersifat polifag, menyerang tanaman cabai, 

bawang merah, bawang daun dan jenis bawang lainnya, 

tom at, tembakau, kopi, ubi jalar, labu Siam, bayam, kentang,
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kapas, tana man dari fam ili Crusiferae, Crotalaria, kacang- 

kacangan, krisan, mawar, dan sedap malam.

b. G eja laS erangan

Hama ini menyerang dengan cara mengisap cairan tanaman 

(pucuk, tunas, daun muda, dan bunga), sehingga sel-sel 

tanaman menjadi rusak. Kerusakan tanaman ini ditandai 

dengan adanya bercak-bercak pu tih  a tau keperak- 

perakan/kekuning-kuningan seperti perunggu terutama 

pada permukaan bawah daun. Serangan berat akan 

menyebabkan daun berkerut, menggulung dan bila daun 

tersebutdibuka akan te rdapattrips  yang berkelompok. Pada 

serangan yang hebat, daun, pucuk, dan tunas tanaman akan 

m engeriting /te rpe lin tir berkerut, melengkung ke atas dan 

tim bu l benjolan seperti tumor, sehingga bagian tanaman 

yang terserang mengering dan pertumbuhan tanaman 

m en jad i kerd il. Tanaman yang merana tidak  akan 

menghasilkan bunga yang prima. Hama ini juga bertindak 

sebagai vektor virus mosaik. Apabila musim hujan populasi 

trips akan menurun dan pada musim kemarau atau cuaca 

kering populasi trips meningkat pesat.

3 . U la t  T a n a h  A g ro t is  ip s ilo n

a. Tanam an Inang

Selain menyerang tanam an krisan, u la t tanah juga 

menyerang tanaman tom at, jagung, padi, tembakau, tebu, 

bawang, kubis, kentang, mawar, dan sedap malam.

b. G eja laS erangan

Larva aktif pada malam hari untuk mencari makan dengan 

cara menggigit atau memotong ujung batang tanamar 

muda, sehingga pucuk atau tangkainya terkulai dan layu. D
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sekitar tanaman yang diserang hama terdapat sisa tanaman 

bekas makanan ulat. Seekor larva dapat merusak ratusan 

tanaman muda.

4 . T u n g au  M e r a h  T e tra n y c h u s  sp.

a. Tanam an Inang

Tanaman inang antara lain krisan, singkong, kapas, 

leguminosa, jeruk, karet, jarak, pepaya, dadap, tom at dan 

gulma terutam a golongan dikotiledon.

b. G eja laS erangan

Tungau sangat cepat berkembang biak dan dalam waktu 

singkat dapat menyebabkan kerusakan secara mendadak. 

Bagian tanaman yang diserang antara lain daun dan bunga.. 

Gejala serangannya daun berb intik-b intik, kemudian bintik- 

b intik bergabung dan jaringan daun seluruhnya menjadi 

kuning akhirnya kemerah-merahan. Permukaan daun 

melengkung ke bawah daun. Bila serangan berat daun layu 

dan gugur. Tungau sering berada di bawah daun

5 . U la t  G ra y a k  S p o d o p te ra  l i tu r a

a. Tanam an Inang

Ham a ini bersifat polifag, dengan tanaman inang cabai, 

kubis, padi, jagung, tom at, tebu, buncis, jeruk, tembakau, 

bawang m erah, te ru n g , kentang, kacang-kacangan, 

kangkung, bayam, pisang, krisan dan gulma.

b. G eja laS erangan

Larva yang masih kecil merusak daun dengan meninggalkan 

sisa-sisa epidermis (te rliha t/transparan) dan tinggal tulang- 

tulang daun saja. Gejala serangan pada daun rusak tidak
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beraturan, bahkan kadang-kadang hama ini juga memakan 

tunas dan bunga. Pada serangan berat menyebabkan 

gundulnya daun yang umumnya terjad i pada musim 

kemarau.

6 . K u tu  P u tih  B e m is ia  ta b a c i

a. Tanam an Inang:

Hama ini bersifat polifag (mempunyai banyakjenis tanaman 

inang) sehingga su lit d ikendaiikan. Hama in i dapat 

menyerang tanaman krisan, m entimun, labu, labu air, pare, 

semangka, brokoli, kembang kol, kubis, lobak, tembakau, 

terong, kentang, tom at, cabai, kedelai, kacang hijau, kacang 

tanah, buncis, dan kapri. Selain itu Bamisia tabaci juga 

mempunyai inang selain tanaman pangan yaitu pada 

tanaman gulma babadotan (Ageratum conyzoides) dan 

Ipomoe spp.

b. G eja la  Serangan:

Kutu putih ini biasanya ditemukan pada anak daun terutama 

dekat tulang daun karena serangga ini merusak tanaman 

dengan cara mengisap cairan tanaman.Infestasi berat 

serangan ditandai adanya warna putih dan terdapat 

semacam massa seperti lilin pada bagian batang, buah dan 

sepanjang tulang daun bagian permukaan bawah daun. 

Infestasi berat biasanya muncul pada percabangan dan daun 

disertai embun madu. Apabila serangan terjadi pada pucuk, 

daun tidak dapat berkembang dengan sempurna, bahkan 

dapat mati. Daun tua yang terserang menjadi berwarna 

hijau kusam,pada serangan berat, daun menjadi layu.
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7 . K u tu  d a u n  A p h id  sp.

a. Tan am an ln an g

Krisan

b. G eja laS erangan

Gejalanya daun menjadi lebih kecil dan keriting. Gejalanya 

te rliha t bekas korokan putih yang berkelok-kelok. Akibatnya 

daun yang terserang menjadi kering, menguning lalu gugur.

P E N Y A K IT

1. K a ra t P u tih  P u cc in ia  h o r r ia n a  H e n n

a. T a n a m an ln an g :

Krisan

b. G e ja laS eran g an :

Pada sisi bawah daun terdapat b in til-b in til putih yang te rd iri 

dari te lia  cendawan. Atau te rjad i lekukan-lekukan 

mendalam berwarna pucat pada permukaan daun bagian 

atas. Penyakit memperlemah tanaman dan menghambat 

perkembangan bunga.

2 . K ap an g  K e lab u  B o try tis  c in e re a  Pers.

a. T a n a m an ln an g :

Hampir semua tanaman hias diserangnya seperti gladiol, 

anggrek, violces, begonia, krisan, lili, mawar, bunga kertas, 

dangulm aair.

b. G e ja laS erangan :

Biasanya penyakit menyerang bunga yang ganda atau sangat
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rapat. Setelah spora berkecambah pada ta juk bunga terjadi 

bercak cendawan yang kecil dan bundar. Jika lingkungan 

sangat lembab atau pada waktu banyak hujan bercak 

melebar dan ta juk bunga tampak seperti d ilipu ti lapisan 

kelabu kecoklatan, ta juk membusuk dan berlekatan. Pada 

serangan yang berat dapat menyebabkan busuk bunga.

3 . B e rc ak  D a u n  S e p to r ia  c h ry s a n th e m i  A llesch , d a n  

S. le u c a n th e m i Sacc. e t  Speg.

a. Tanam an Inang :

Krisan

b. G eja la  Serangan:

Gejala serangan 5. chrysanthemi menimbulkan bercak- 

bercak hitam  pada daun. Bercak berbentuk bulat dan 

berbatas tegas, sedangkan S. leucanthem ibercak-bercaknya 

berwarna coklat, berbentuk bulat berukuran besar 2,5 cm 

dan mempunyai lingkaran-lingkaran yang jelas. Penyakit 

akan berkembang bila cahaya kurang, kelembaban tinggi, 

jarak tanam terla lu rapat, dan pemberian pupuk nitrogen 

yang terla lu banyak. Penyakit tidak menimbulkan kerugian 

padamusimkemarau.

4 . P e n y a k it  T e p u n g  O id iu m  c h ry s a n th e m i  R ab .

a. Tanam an Inang :

Krisan

b. G ejala  S eran g an :

Permukaan daun te rtu tup  lapisan putih bertepung. Tepung 

putih ini merupakan massa dari konidia cendawan. Pada 

serangan berat menyebabkan daun pucat dan mengering.
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5 . Layu F u s a riu m  o x y s p o ru m  S c h le c h t. ex . Fr. d a n  

V e rtic illiu m  a lb o -a t r u m  R e in k e  e t  B e rt.

a. T an am an ln an g :

Penyakit layu fusarium dapat dijum pai pada angrek, krisan, 

kubis, caisin, petsai, cabai, pepaya, kelapa sawit, lada, 

kentang, pisangdan jahe.

b. G e ja la S e ra n g a n :

Gejala serangan Fusarium sp. menyebabkan tanaman layu, 

daun bawah menguning dan mengering, dan akhirnya 

seluruh tanaman mati. Potongan batang melintang pada 

tanaman yang sakit menunjukkan warna coklat melingkar di 

seke liling  pem bu luhnya . Cendawan V e rtic illiu m  sp. 

menyebabkan daun-daun m enguning, kemudian layu 

permanen m irip dengan gejala serangan fusarium , tetapi 

daun-daun berguguran. Penyakit ini mudah menular melalui 

bunga, dan alat pertanian yang dipakai.

6 . Layu b a k te r i  R a ls to n ia  s o la n a c e a ru m

a. T an am a n ln a n g :

Krisan, kentang, kacangtanah.

b. G eja laS erangan :

Penyakit layu bakteri di tandai dengan gejala daun layu dan 

diakhiri kematian dalam waktu singkat. Kelayuan terjadi 

pada tanaman muda dan tua (dari cabang ke cabang secara 

tidak teratur). Gejala awal te rliha t daun layu pada salah satu 

daun pucuk dan diikuti dengan daun bagian bawah. Setelah 

te rliha t gejala lanjut dengan intensitas penyakit diatas 50%, 

tanaman akan mengalami kematian dalam waktu 7-25 hari. 

Pada gejala serangan lanjut terjadi pembusukan akar dan
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pangkal batang dengan terliha t adanya massa bakteri 

berwarna kuning keputihan seperti susu yang merupakan 

ciri khas dari serangan bakteri.

7 . N e m a to d a  A k a r  M e lo id o g y n e  sp.

a. T an am a n ln a n g :

Kentang, kubis, tom at, ubi jalar, tembakau, teh, tebu, krisan, 

jahe, dan padi-padian.

b. G eja la  S eran g an :

Gejala khas serangan nematoda akar adalah terbentuknya 

b in til-b in til akar. Gejala umum yang dapat diamati adalah 

tanaman menjadi layu dan daun menguning akibat rusaknya 

perakaran. Pertum buhan pada bagian atas tanaman 

menjadi terhambat.

8 . V iru s  K erd il K risan  d a n  V iru s  M o s a ik  L u n ak  K risan

a. T a n a m a n ln a n g :

Krisan

b. G eja la  S eran g an :

Gejala serangan virus kerdil adalah tanaman menjadi kerdil, 

tidak m embentuk tunas samping, berbunga lebih awal dari 

tanaman yang sehat, dan warna bunganya menjadi pucat. 

Virus mosaik menyebabkan daun belang hijau dan kuning 

(klorosis), dan bunga kadang-kadang bergaris-garis. Virus 

kerdil krisan mudah ditularkan secara mekanis melalui alat- 

alat pertanian, dan manusia pada saat bekerja atau memetik 

bunga. Virus tidak ditularkan oleh serangga dan tidak 

terbawa oleh biji. Virus mosaik lunak krisan dapat ditularkan 

secara mekanis dan oleh beberapa macam kutu daun.
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C a ta ta n :

OPT d a n  p e n g e n d a lia n n y a  y a n g  t id a k  te rc a n tu m  p a d a  SOP P ro d u k s i 

B un ga  K risa n  in i  d a p a t  d i l ih a t  p a d a  b u k u  sa k u  P e n g e n d a lia n  O rg a n is m e  

P e n g g a n g g u  T u m b u h a n  (O P T) T a n a m a n  A n g g re k  d a n  K r is a n .  D ire k to ra t  

J e n d e ra l H o r t ik u ltu ra ,  D ire k to ra t  P e r iin d u n g a n  T a n a m a n  H o r t ik u ltu ra  

T a h u n 2 0 0 8 .

P E N G E N D A L IA N  O R G A N IS M E  P E N G G A N G G U  

T U M B U H A N  PA DA KR ISAN

a. Fisik

Pengendalian secara fisik dapat dilakukan dengan sterilisasi media 

tum buh, misalnya dengan uap panas, agar tanaman bebas dari 

OPT yang dapat ditularkan melalui media tumbuh.

b. M e k a n is

Pengendalian secara meknis dilakukan dengan cara-cara sebagai 

beriku t:

0  Bilamana serangga hama dijum pai dalam jum lah terbatas, 

misalnya dengan mencari dan mengumpulkan ulat tanah 

padasenjaatau malam hari untukdimusnahkan.

0  Pemasangan perangkap likat berwarna kuning untuk 

mengendalikan pengorok daun.

0  Sanitasi bagian tanaman yang sakit sangat penting untuk 

pengendalian penyakit dan dimasukkan ke kantong plastik 

yang diikat dan dimusnahkan agar patogen tidak menyebar.
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0  M em otong bagian tanaman yang terserang berat atau yanj 

menunjukkan gejala penyakit, mencabut tanaman yanj 

terserang virus, kemudian dimusnahkan, seperti untul 

mengendalikan penyakit karat krisan dengan pemotongar 

daun pada awal pertumbuhan.

c. K u ltu r te k n is

0  Pemeliharaan tanaman perlu diperhatikan agar tanamar 

dapat tum buh lebih baik. Pergiliran tanam an dapa' 

dilakukan untuk m engendalikan pengorok daun dar 

penyakit layu Fusarium. Pemupukan yang berimbang 

sanitasi lingkungan, dan menjaga kerapatan tanaman perk 

juga diperhatikan, sehingga kelembaban lingkungan tida l 

memungkinkan patogen untuk berkembang.

0  Luka pada tanaman terutam a pada saat penyiangan gulnru 

dan pengolahan tanah sebaiknya dihindari, demikian jugc 

hindari menanam benihyangberasal dari tanaman sakit.

d . B io log is

0  Pemanfaatan musuh alami jenis Eulophidae dan Braconidae 

untuk hama pengorok daun, dan Coccinellidae a ta i 

kumbang acan untuk Thrips sp.

0  Tanah dapat diperlakukan dengan Biofertilizer (Mikoriza) 

Gliocladium  sp., atau Trichoderma sp. dan sebelum tanam 

benih d icelupkan ke dalam  suspensi Pseudomonas 

fluorescens, untuk mencegah penyakit layu Fusarium  sp., 

dan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizhobacteria) un tu l 

mengendalikan penyakit karat dengan cara penyiraman dar 

pencelupan benih dalam larutan PGPR.
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e . K im ia w i

0  Penggunaan pestisida kim iawi adalah yang te rda fta r dan 

diizinkan M enteri Pertanian. Apabila pestisida tersebut 

belum te rdaftar untuk OPT sasaran, dapat digunakan 

pestisida yang diizinkan untuk OPT sejenis pada tanaman 

lain.

0  Pilihlah jenis pestisida yang tepat dan sesuai dengan OPT 

yang akan dikendalikan. Formulasi pestisida dapat berupa 

cairan, tepung, pasta atau granula, sedangkan konsentrasi 

dan dosis penggunaan biasanya tercantum  pada tiap 

kemasan. Sebaiknya penggunaan pestisida dilakukan pada 

pagi hari dan tidak pada waktu hujan, dengan menggunakan 

alatpelindung.

0  Untuk mencegah fitotoksisitas maka dalam pengaplikasiannya 

dicoba dulu dalam skala kecil sebelum diaplikasikan secara 

luas.

0  Teknik aplikasi yang tepat seperti menggunakan nozzle yang 

halus, sehingga dapat menjangkau ke seluruh bagian bawah 

daun.

0  Sebagai pencegahan, pot atau wadah lainnya, alat-alat 

seperti pisau dan gunting stek, sebaiknya setiap kali 

memakai alat-alat tersebut disucihamakan dengan alkohol 

70 % atau desinfektan lainnya. Bekas atau wadah pestisida 

yangdigunakan harusdimusnahkan.
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L a m p ira n  2 .

F o r m -  F o rm  P e n c a ta ta n

C O N T O H  F O R M  CATATAN KEGIATAN

Salah satu prinsip dari SOP dan GAP adalah kemampuan 

untuk dilakukan pelacakan dan konfirmasi kegiatan. Sehubungan 

dengan hal tersebut, maka diupayakan seluruh kegiatan penting 

harus dicatat. Dalam melaksanakan pencatatan sebaiknya dilakukan 

berdasarkan bedengan.

Tabel berikut merupakan contoh check list yang dapat 

dimanfaatkan. Check list ini bukan hal yang baku dan sangat 

dimungkinkan untuk diubah baik isi, bentuk maupun ukuannya agar 

lebih memudahkan pelaksanaannya di lapang.

I. P em ilihan Lokasi

Nama Pemilik/Perusahaan :

N o m o r  la h a n K e tin g g ia n pH T e m p e ra tu r K e le m b a b a n K o n d is iT a n a h

1.

2.

3.

4.

II. Penyiapan Rum ah Lindung

Nama Pemilik/Perusahaan :

N o m o r  la h a n
T a ng ga l

d ib a n g u n
B e n tu k
D e sa in

B a h a n
K e ra n g ka

B a h a n  p e n u tu p  
a ta p  d a n  d in d in g

1.

2.

3.

4.
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Nama Pemilik/Perusahaan :

I I I .  P e n y ia p a n  S a ra n a  Ir ig a s i d a n  D ra in a s e

N o m o r  la h a n Tanggai d ib u a t S u m b e r a ir S is tem  Irigas i

1.

2.

3.

4.

IV. Penyiapan Instalasi Pencahayaan

Nama Pemilik/Perusahaan :

N o m o r  la h a n Tanggai d ib u a t S u m b e r e n e rg i Jen is  Lam pu

1.

2.

3.

4.

V. Penyiapan Lahan U n tu k T a n a m a n  Krisan

Nama Pemilik/Perusahaan :

N o m o r  la h a n Tanggai d ib u a t Luas
laha n

U ku ra n  B edengan 
( le b a r d a n  tin g g i)

Jarak a n ta ra  
be de n g a n

1.

2.

3.

4.
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V I .  P e n a n a m a n  T a n a m a n  k r is a n

Nama Pemilik/Perusahaan :

N o m o r  la h a n Tanggal d ita n a m V arie tas
A sa l ta n a m a n  

krisa n
Jarak ta n a m

1.

2.

3.

4.

V II. Pengaturan Pencahayaan Tam bahan

Nama Pemilik/Perusahaan :

N o m o r  la h a n
Tanggal P em b e ria n  

C ahaya ta m b a h a n
M e to d a  penca haya an

1.

2.

3.

4.

V III. Fertigasi Tanam an krisan

Nama Pemilik/Perusahaan :

N o m o r  la h a n Tanggal Fertigas i
M e to d a

Fertigas i
Jenis P upuk Dosis P up uk

1.

2.

3.

4.
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IX. Pengendalian O rganism e Pengganggu Tanam an (OPT) 
M e n g iku ti SOP m a w a r

Nama Pemilik/Perusahaan :

N o m o r  la h a n
Tanggal

Terserang
OPT

Tanggal
Penanganan Jenis OPT

Bagian
Yang

terserang

Persentase
Kerusakan

Penanganan
OPT

1.

2.

3.

4.

X. Panen Bunga potong Krisan

Nama Pemilik/Perusahaan :

N o m o r  la h a n Tanggal Panen V arie tas J u m la h  P anen (s te k )

1.

2.

3.

4.

XI. Pasca Panen Bunga potong Krisan

Nama Pemilik/Perusahaan :

N o m o r  la h a n V arie tas
Ju m la h  ya n g  akan 

d id is tr ib u s ik a n

P enanganan  Pasca 
p a ne n

1.

2.

3.

4.
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XII. Legalisasi M u tu

Nama Pemilik/Perusahaan :

N o m o r  la h a n
V arie tas  yan g  
d is e r t if ik a s i

Ju m la h  yan g  akan 
d is e r t if ik a t

P elaksana
S e rtifika s i

1.

2.

3.

4.
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